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Abstract: Efforts to Improve Skills Through Telling Pragmatic Approach on Third Year Students of SDN 01 
Karangduren. This research is aimed to improve the storytelling by pragmatic approach. The type of this 
research is Classroom Action Research (CAR) during two cycles. Data collecting technique are interview, 
observation, test and documentation. The data validation technique used were sources and methods triangulation. 
Technique of analyzing data used was an interactive model of analysis technique that consists of three 
components are data reduction, data display, and conclusion drawing or verification. The conclusion of this 
research is pragmatic approach can improve the storytelling skill.  
 
Abstrak: Upaya Meningkatkan Keterampilan Bercerita Melalui Pendekatan Pragmatik Siswa Kelas III SD 
Negeri 01 Karangduren. Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan keterampilan bercerita melalui pendekatan 
pragmatik. Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang berlangsung selama 2 siklus. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi, tes dan dokumentasi. Untuk menguji validitas 
data, peneliti menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi metode. Teknik analisis data yang digunakan 
adalah teknik analisis model interaktif yang terdiri dari tiga komponen yaitu reduksi data, sajian data, dan 
penarikan kesimpulan atau verifikasi. Kesimpulan dari penelitian ini adalah penggunaan pendekatan pragmatik 
dapat meningkatkan keterampilan bercerita.  
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Dalam UU RI No. 20 Tahun 2003 pasal 
33, menyebutkan bahwa Bahasa Indonesia 
adalah bahasa pemersatu di Negara Republik 
Indonesia. “Bahasa Indonesia juga digunakan 
sebagai bahasa pengantar dalam pendidikan 
nasional” (2005: 17).  
Pembelajaran Bahasa Indonesia diarah-
kan untuk meningkatkan kemampuan siswa 
untuk berkomunikasi dalam bahasa Indonesia 
dengan baik dan benar, baik secara lisan 
maupun tulis, serta menumbuhkan apresiasi 
terhadap karya kesastraan Indonesia lainnya. 
Keterampilan berbahasa terdiri dari empat as-
pek, yaitu menyimak atau mendengarkan, 
membaca, berbicara dan menulis. Siswa ha-
rus menguasai keempat aspek tersebut agar 
terampil berbahasa. Dengan demikian, pem-
belajaran keterampilan berbahasa di sekolah 
tidak hanya menekankan pada teori saja me-
lainkan siswa juga dituntut untuk mengguna-
kan bahasa sebagai fungsinya yaitu sebagai 
alat untuk berkomunikasi.  
Salah satu keterampilan yang memiliki 
peranan dalam pengajaran bahasa Indonesia 
adalah keterampilan berbicara. Keterampilan 
berbicara merupakan kemampuan mengung-
kapkan pikiran, perasaan ataupun pendapat 
secara lisan. Berbicara merupakan ekspresi 
dari pikiran, perasaan maupun gagasan sese-
orang yang menekankan komunikasi dua a-
rah yaitu memberi dan menerima.  
Kegiatan bercerita merupakan bagian 
dari keterampilan berbicara yang berperan 
penting, baik dalam pengajaran bahasa Indo-
nesia di sekolah maupun kehidupan sehari-
hari. Dalam kegiatan pembelajaran di seko-
lah dasar, harus diajarkan dan dikuasai oleh 
siswa. Keterampilan bercerita mempunyai 
beberapa manfaat bagi siswa untuk mening-
katkan keterampilan berkomunikasi dengan 
baik, mengembangkan keterampilan siswa 
dalam berbahasa serta membentuk karakter 
siswa.  
Menurut Slamet pada dasarnya anak 
dapat mengungkapkan pesan secara lengkap 
namun belum sempurna. Artinya bahwa se-
makin lama kemampuan berbicaranya maka 
semakin sempurna struktur bahasanya, kali-
mat semakin bervariasi, pilihan kata semakin 
tepat dan sebagainya. Dapat dilihat dalam 
proses belajar berbahasa di sekolah, anak-
anak mengembangkan kemampuan berbica-




Kenyataan di lapangan menunjukkan 
bahwa kemampuan siswa untuk bercerita a-
tau keterampilan bercerita siswa masih ber-
ada pada tingkat yang rendah, pilihan kata 
(diksi) masih kurang tepat, kalimat kurang 
bervariasi, struktur bahasa rancu, dan alur tu-
tur tidak runtut. Hal ini juga terjadi pada sis-
wa kelas III SD Negeri 01 Karangduren Sa-
wit Boyolali.  
Berdasarkan dari hasil wawancara dan 
observasi yang dilakukan di kelas III SD Ne-
geri 01 Karangduren, ditemukan fakta bahwa 
dari pre-test unjuk kerja yang dilakukan se-
belum dilaksanakan tindakan menunjukkan 
nilai rata-rata kelas keterampilan bercerita 
masih rendah, yaitu hanya 62 jauh dari KKM 
yakni 66, selanjutnya guru dalam menyam-
paikan materi didominasi oleh penggunaan 
metode ceramah dan tanya jawab sehingga 
kegiatan lebih berpusat pada guru. 
Pembelajaran bahasa Indonesia khusus-
nya pembelajaran keterampilan bercerita, 
masih dominan berpusat pada guru. Guru 
masih menggunakan pendekatan yang kon-
vensional, guru membacakan suatu cerita 
tanpa ada interaksi dengan siswa, sehingga 
siswa merasa jenuh dan tidak memperhatikan 
cerita yang dibacakan oleh guru. Biasanya 
setelah guru selesai bercerita, siswa diminta 
menceritakan kembali dalam bentuk tulisan 
tanpa mereka ceritakan dan bagikan kepada 
teman-temannya secara lisan. Jadi, lebih me-
nekankan pada kompetensi membaca dan 
menulis sehingga siswa belum terlatih untuk 
bercerita secara lisan.  
Oleh karena itu, diperlukan perubahan 
dalam pembelajaran keterampilan bercerita. 
Diperlukan pendekatan pembelajaran kete-
rampilan bercerita yang inovatif dan kreatif 
sehingga proses pembelajaran dapat berlang-
sung aktif, efektif dan menyenangkan. Siswa 
tidak hanya diajak untuk belajar tentang ba-
hasa secara rasional dan kognitif melainkan 
siswa juga diajak untuk berlatih dan belajar 
dalam konteks dan situasi tutur yang nyata 
dalam suasana yang menarik dan menye-
nangkan. Dengan cara demikian, siswa men-
jadi tertarik untuk belajar sehingga pembela-
jaran tidak monoton dan membosankan.  
Pendekatan pragmatik adalah suatu 
pendekatan yang digunakan untuk berkomu-
nikasi sesuai dengan situasi dan konteksnya. 
Di dalam pembelajaran bahasa Indonesia, 
pendekatan yang sering digunakan ialah pen-
dekatan struktural. Siswa dituntut menghafal 
mentah-mentah apa itu kalimat majemuk, apa 
itu pola S-P-O-K, dan segudang istilah-istilah 
yang lain. Jadi dalam pembelajaran bahasa 
Indonesia dengan pendekatan struktural, ru-
mus-rumus, definisi-definisi dan istilah-isti-
lah dilimpahi perhatian utama.  
Sedangkan di dalam pembelajaran ba-
hasa dengan pendekatan pragmatik bukan 
bentuk-bentuk bahasa yang menjadi sorotan 
perhatian. Memperlakukan bahasa secara 
pragmatik ialah memperlakukan bahasa de-
ngan mempertimbangkan konteksnya yaitu 
penggunaannya pada peristiwa komunikasi. 
Pembahasan kalimat senantiasa dikaitkan de-
ngan konteks penggunaannya, bukan terle-
pas-lepas, atau kalimat sebagai kalimat saja 
(Purwo, 1990).  
Muchlicoh (1992) berpendapat bahwa 
pendekatan pragmatik adalah “pendekatan 
pengajaran bahasa yang menekankan pada 
penggunaan bahasa, tetapi penggunaan baha-
sa sesuai dengan situasi dan konteks”. Situasi 
dan konteks yang dimaksud terdiri atas fak-
tor-faktor sosiolinguistik/faktor penentu, di-
antaranya dengan siapa kita berkomunikasi, 
tentang apa, dimana, melalui jalur apa dan 
dengan media apa. Pendekatan dengan mem-
perhatikan adanya faktor-faktor penentu ini-
lah yang disebut pendekatan pragmatik.  
Melalui pendekatan pragmatik, siswa 
diajak untuk bercerita dan mengembangkan 
keterampilan berbahasa di dalam situasi dan 
konteks nyata. Guru memberikan pengalam-
an kepada siswa melalui pembelajaran terpa-
du dengan menggunakan proses yang saling 
berkaitan dalam situasi dan konteks alamiah 
yang nyata. Penggunaan pendekatan prag-
matik dalam pembelajaran adalah sebagai 
inovasi dalam pengajaran keterampilan  ber-
bicara siswa, dimaksudkan untuk melatih dan 
membiasakan siswa untuk berbicara sesuai 
konteks dan situasi tutur senyatanya sehingga 
siswa dapat memperoleh manfaat praktis un-
tuk diterapkan dalam komunikasi sehari-hari.  
 
METODE 
Penelitian ini telah dilaksanakan di SD 
Negeri 01 Karangduren Sawit Boyolali yang 
telah dilaksanakan selama 4 bulan dari bulan 
 
 
Januari sampai April 2013. Subjek yang di-
gunakan adalah siswa kelas III Sekolah Da-
sar Negeri 01 Karangduren yang berjumlah 
16 siswa terdiri dari 9 siswa putri dan 7 siswa 
putra. Bentuk penelitian ini adalah penelitian 
tindakan kelas berlangsung selama 2 siklus 
dan setiap siklus terdiri dari 4 tahapan yaitu 
perencanaan, pelaksanaan tindakan, evaluasi 
dan refleksi. Sumber data yang digunakan a-
dalah informasi dari narasumber yaitu guru 
dan siswa kelas III ditambah arsip/dokumen, 
tes unjuk kerja keterampilan bercerita, lem-
bar observasi dan teks wawancara. 
Prosedur penelitian meliputi empat ta-
hapan yaitu perencanaan, pelaksanaan tin-
dakan, pengamatan, dan refleksi seperti yang 
dijelaskan oleh Arikunto, dkk (2008). Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah 
observasi, wawancara, tes dan dokumentasi. 
Untuk menguji validitas data, peneliti meng-
gunakan triangulasi sumber dan triangulasi 
metode. Teknik analisis data yang digunakan, 
model analisis interaktif Milles dan Huber-
man (1992) yang terdiri dari tiga model ke-
giatan, yaitu reduksi data, penyajian data dan 
penarikan kesimpulan atau verifikasi.  
 
HASIL 
Berdasarkan tes yang dilakukan sebe-
lum dilaksanakan tindakan dalam pembela-
jaran keterampilan bercerita, dari 16 siswa 
hanya 7 siswa yang nilainya lebih dari KKM 
(≥66) sedangkan yang lain mendapat nilai di-
bawah KKM. Distribusi frekuensi hasil pra-
tindakan keterampilan bercerita siswa kelas 
III dapat dilihat pada Tabel 1 di bawah ini. 
 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Pratindakan 






(fi) (xi) fi. Xi 
Persentase 
(%) 
1 44-52 3 48 144 18,75 
2 53-61 6 57 342 37,5 
3 62-70 3 66 198 18,75 
4 71-79 3 75 225 18,75 
5 80-89 1 84 84 6,25 
Jumlah 16 330 993 100 
Berdasarkan tabel 1, siswa yang nilai-
nya belum tuntas sebanyak 9 siswa (56,25%), 
dan yang sudah mencapai ketuntasan seba-
nyak 7 siswa (43,75%). Nilai tertinggi siswa 
yaitu 89 dan nilai terendah 44, sedangkan ra-
ta-rata kelas hanya 62.  
Hasil penilaian keefektifan pembelaja-
ran keterampilan bercerita pada pratindakan 
dapat dilihat pada tabel 2 di bawah ini.  
 
Tabel 2. Data Penilaian Keefektifan Pem-
belajaran Keterampilan Berceri-
ta Pratindakan  
 
No Kategori Frekuensi 
Persentase  
(%) 
1 Kurang 10 52,50 
2 Cukup 5 31,25 
3 Baik 1 6,26 
Jumlah 16 100 
 
Pada siklus I keterampilan bercerita 
siswa sudah meningkat, namun siswa masih 
malu dalam bercerita di depan kelas, siswa 
masih ragu-ragu mengeluarkan ekspresi me-
reka sesuai dengan perasaan mereka dalam 
bercerita sehingga belum maksimal dalam 
menyampaikan cerita kepada siswa lainnya.  
Nilai tertinggi keterampilan bercerita 
pada siklus I mencapai 94 dan nilai terendah 
yaitu 55. Distribusi frekuensi hasil tes unjuk 
kerja keterampilan bercerita siklus I dapat di-
lihat pada tabel 3 di bawah ini.  
 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Hasil Tes 
Unjuk Kerja Keterampilan Ber-





(fi) (xi) fi. Xi 
Persentase 
(%) 
1 55-62 4 56,5 226 25 
2 63-70 2 66,5 133 12,5 
3 71-78 5 74,5 372,5 31,25 
4 79-86 3 82,5 247,5 18,75 
5 87-96 2 90,5 181 12,5 
Jumlah 16 370,5 1160 100 
 
Berdasarkan tabel 3, diketahui bahwa 
di siklus I siswa yang nilainya ≥ 66 atau 
mencapai ketuntasan adalah sebanyak 10 sis-
 
 
wa atau 62,5%, dan 6 siswa atau 37,5% nilai-
nya masih di bawah ketuntasan. 
Hasil penilaian keefektifan pembelajar-
an keterampilan bercerita pada siklus I dapat 
dilihat pada tabel 4 di bawah ini.  
 
Tabel 4. Data Penilaian Keefektifan Pem-
belajaran Keterampilan Berceri-
ta Siklus I 
 
No Kategori Frekuensi 
Persentase  
(%) 
1 Kurang 4          25 
2 Cukup 10 62,5 
3 Baik 2 12,5 
Jumlah 16        100 
 
Berdasarkan data tabel 4, diketahui sis-
wa yang termasuk dalam kategori kurang se-
banyak 4 siswa, yang termasuk kategori cu-
kup sebanyak 10 siswa dan yang termasuk 
kategori baik sebanyak 2 siswa.  
Dengan demikian dalam siklus I be-
lum mencapai keberhasilan sesuai dengan 
indikator kinerja yakni 85% sehingga pembe-
lajaran dilanjutkan ke siklus II. Perencanaan 
di siklus II disesuaikan dengan alternatif pe-
mecahan masalah berdasarkan pada kegiatan 
refleksi pada siklus I.  
Pada siklus II, nilai siswa mengalami 
peningkatan. Hal itu dipengaruhi oleh adanya 
kegiatan refleksi pada akhir siklus I. Nilai 
terendah pada siklus II yaitu 61, nilai ter-
tinggi mencapai 98,5 dan nilai rata-rata me-
ningkat menjadi 85. Distribusi frekuensi hasil 
tes unjuk kerja keterampilan bercerita siklus 
II dapat dilihat pada tabel 5 di bawah ini.  
 
Tabel 5. Distribusi Frekuensi Hasil Tes 
Unjuk Kerja Keterampilan Ber-





(fi) (xi) fi. Xi 
Persentase 
(%) 
1 61-68 2 64,5 129     12,5 
2 69-76 1 72,5     72,5  6,25 
3 77-84 5 80,5    402,5 31,25 
4 85-92 2 88,5 177      12,5 
5 93-100 6 96,5 579 37,5 
Jumlah 16 402,5 1360     100 
Hasil penilaian keefektifan pembela-
jaran keterampilan bercerita pada siklus II 
dapat dilihat pada tabel 6 di bawah ini.  
 
Tabel 6. Data Penilaian Keefektifan Pem-
belajaran Keterampilan Berceri-
ta Siklus II 
 
No Kategori Frekuensi 
Persentase  
(%) 
1 Kurang 1  6,25 
2 Cukup 6 37,50 
3 Baik 9 56,25 
Jumlah 16       100 
 
Berdasarkan tabel 5 dan 6 diketahui 
bahwa siswa yang mendapat nilai di atas 
KKM sebanyak 14 siswa atau 87,5%. Dan 
nilai keefektifan pembelajaran bercerita me-
nunjukkan rata-rata nilai 4,53 termasuk da-
lam kategori baik. Penelitian ini tidak dilan-
jutkan ke siklus selanjutnya karena sudah 




Nilai keterampilan bercerita pada siswa 
kelas III SD Negeri 01 Karangduren Sawit 
Boyolali pada kondisi awal masih rendah. 
Hal ini dibuktikan dengan hasil pre-test di-
mana hanya 7 siswa atau 43,75% dari 16 sis-
wa yang mendapat nilai sama dengan atau le-
bih dari KKM (66) sedangkan 9 siswa lain-
nya belum mencapai nilai sama dengan atau 
lebih dari KKM. Dan nilai rata-rata keefek-
tifan pembelajaran pratindakan yaitu 2,4 ter-
masuk kategori kurang. Oleh karena itu, per-
lu diadakan tindakan perbaikan untuk meng-
atasi rendahnya keterampilan bercerita de-
ngan menerapkan pendekatan pragmatik.  
Dengan demikian, pendekatan pragma-
tik sangat cocok diterapkan pada mata pela-
jaran Bahasa Indonesia khususnya keteram-
pilan bercerita. Hal ini diperkuat dengan pen-
dapat Purwo (1990) yang menyatakan bahwa 
“pendekatan pragmatik mampu mewujudkan 
situasi pembelajaran yang kondusif, tidak 
membosankan, aktif, kreatif, efektif, dan me-
nyenangkan. Melalui pendekatan pragmatik, 
siswa diajak untuk berbahasa dalam situasi 
dan konteks tutur yang nyata”. Hal ini dibuk-
tikan dengan meningkatnya nilai siswa pada 
setiap siklusnya setelah dilakukan penerapan 
 
 
pendekatan pragmatik, pada siklus I nilai ra-
ta-rata kelas meningkat menjadi 72,5 dengan 
ketuntasan klasikal 62,5% dan pada siklus II 
nilai rata-rata kelas keterampilan bercerita 
meningkat menjadi 85 dengan ketuntasan 
klasikal 87,5%. Dengan pendekatan prag-
matik mampu meningkatkan keefektifan 
pembelajaran bercerita. Hal ini diperkuat de-
ngan pendapat Joyoatmojo (2003: 13) “pem-
belajaran dapat dikatakan efektif apabila tu-
juan pembelajaran itu dapat tercapai dengan 
baik”. Hal ini dibuktikan dengan meningkat-
nya nilai rata-rata keefektifan pembelajaran 
pada siklus I yaitu menjadi 2,91 termasuk da-
lam kategori cukup. Nilai rata-rata keefektif-
an pembelajaran siklus II meningkat menca-
pai 4,53 termasuk kategori baik.  
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan 
kelas yang telah dilaksanakan dalam dua si-
klus pada siswa kelas III SD Negeri 01 Ka-
rangduren Sawit Boyolali tahun ajaran 
2012/2013, dapat disimpulkan bahwa melalui 
pendekatan pragmatik dapat meningkatkan 
keterampilan bercerita. Hal ini dapat dibukti-
kan dengan terus meningkatnya hasil tes un-
juk kerja serta keefektifan pembelajaran kete-
rampilan bercerita pada tiap siklusnya. Dapat 
dilihat nilai rata-rata kelas keterampilan ber-
cerita pada pratindakan adalah 62 dengan ke-
tuntasan klasikal sebesar 43,75%. Pada siklus 
I nilai rata-rata kelas keterampilan bercerita 
meningkat menjadi 72,5 dengan ketuntasan 
klasikal 62,5%. Pada siklus II nilai rata-rata 
kelas meningkat menjadi 85 dengan ketun-
tasan klasikal 87,5%. 
Begitupun dengan nilai rata-rata ke-
efektifan pembelajaran keterampilan berceri-
ta juga mengalami peningkatan. Dapat dilihat 
pada pratindakan, nilai rata-rata keefektifan 
adalah 2,4 termasuk dalam kategori kurang. 
Pada siklus I nilai rata-rata keefektifan pem-
belajaran meningkat menjadi 2,91 termasuk 
dalam kategori cukup. Pada siklus II nilai ra-
ta-rata kelas keefektifan pembelajaran me-
ningkat menjadi 4,53 termasuk dalam kate-
gori baik.  
Ditemukan beberapa kendala pada saat 
pelaksanaan tindakan, di antaranya adalah 
siswa masih malu dalam bercerita di depan 
kelas, masih terpaku dengan teks cerita yang 
mereka bawa. Lalu beberapa siswa tampak 
kurang dapat bekerja sama dengan teman 
sekelompoknya dalam melakukan diskusi. 
Kendala-kendala tersebut dapat diatasi guru 
dengan menumbuhkan pengertian akan pen-
tingnya kerjasama dalam kelompok dan 
memberikan contoh bercerita kepada siswa, 
dari kegiatan reseptif ke produktif, sehingga 
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